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1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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6 UCAPAN TERIMA KASIH
2k

()]
Azssalamu 'alaikum Warahmatullahi Wabarakatuh
(@]

§ Alhamdulillahi rabbil ‘alamin, Segala puji dan rasa syukur atas kehadirat

glahsubbahanahu wa ta’ala yang telah melimpahkan segala kemudahannya

hEgga akhirnya penulis mampu menyelesaikan skripsi yang berjudul “Kualitas

Kamia Buah Beberapa Genotipe Durian (Durio zibethinus Murr.) Asal Kecamatan
B%ntan Kabupaten Bengkalis”.

g Skripsi ini disusun untuk memenuhi salah satu syarat mendapatkan gelar
Sarjana Pertanian pada jurusan Agroteknologi Universitas Islam Negeri Sultan
Syarif Kasim Riau. Selama proses dalam menyelesaikan skripsi, Penulis telah
n?endapatkan bantuan, bimbingan, dukungan, serta motivasi, baik secara
langsung maupun tidak langsung. Untuk itu, pada kesempatan ini penulis ingin
menyampaikan ucapan terimakasih kepada:

1. Kedua orangtua tercinta, Ayahanda dan lbunda yang merupakan support
system penulis, yang selalu memberikan dukungan berupa moril dan materi serta
juga selalumelangitkan doa nya hingga penulis sampai pada tahap ini. Semoga
Allah Subhanahu Wa Ta’ala melindungi dan membalas segala ketulusan yang
telah diberi,aamiin.

2§Kedua adikku tersayang, yang telah memberikan semangat dan telah

ﬁmelangitkan doa kepada penulis selaku kakaknya.

w

3§Bapak Dr. Arsyadi Ali, S.Pt., M.Sc Selaku Dekan Fakultas Pertanian dan

~PeternakanUIN Suska Riau.
e
4§.Bapak Dr. Irwan Taslapratama, M.Sc selaku Wakil Dekan 1, Bapak Dr.

EZquahmi, S.Hut., M.Si selaku Wakil Dekan 2 dan Bapak Dr. Syukria Ikhsan
\z"'Zam, M.Si selakuWakil Dekan 3 Fakultas Pertanian dan Peternakan.
S.SmBapak Dr. Ahmad Taufig Arminudin, S.P., M.Sc sebagai Ketua Program Studi
f_'_Agroteknologi Fakultas Pertanian dan Peternakan Universitas Islam Negeri
= Sultan Syarif Kasim Riau.

6§Bapak Dr. Zulfahmi, S.Hut.,, M.Si selaku pembimbing 1 yang telah

X

~~memberikan banyak arahan dan motivasi selama membimbing penulis dalam

menyelesaikan skripsi ini.
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7©Ibu Prof.Dr. Rosmaina, S.P., M.Si selaku pembimbing 2 sekaligus pembimbing
Takademik yang telah memberikan banyak arahan, saran dan kritik dalam
g)vmenyelesaikan skripsi ini.
8§‘Bapak Dr.Syukria Ikhsan Zam, M.Si selaku penguji 1 dan ibu Aulia Rani
gAnnisava,S.P., M.Sc selaku penguji 2 yang telah memberikan masukan kepada
ipenulis dengan tujuan agar skripsi ini terselesaikan dengan baik.
9§Bapak dan Ibu dosen Program Studi Agroteknologi dan seluruh staf Fakultas
—Pertanian dan Peternakan Univeristas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau
‘gyang telah memberikan ilmu serta segala kemudahan selama penulis berkuliah.
1052Tim penelitian Karakteristik Durian, Malina Sukma dan Liliana Pratiwi yang
;banyak membantu penulis dalam menyelesaikan penelitian dan menjadi tempat
guntuk bertukar pikiran dalam menyelesaikan skripsi ini.

11. Sahabat seperjuangan, Muhammad Rizal Daulay, Aldi Fauzan, M. Farhan Ariz,
RioAgus Pratama, Addhurunafis Butar-butar, Berli Gusviandry, Muhammad
risky Al-Qadri, Ahmad Yafhan, Raditha Amallia dan Anisa Hasanah. Yang
sudah banyak membantu penulis disaat susah maupun senang, dari awal hingga
akhir perkuliahan.

12. Ade ainun panjaitan, yang sudah memberikan segala dukungannyadalam
berbagai bentuk selama penulisan skripsi ini berlangsung. Saya ucapkan terima
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13§Kepada seluruh teman-teman dan segala pihak yang terlibat membantu penulis
Edalam menyelesaikan skripsi.
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@ dTure
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ssalamualaikum Warahmatullahi Wabarakatuh.

I

Pekanbaru, Juli 2024

Penulis
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Lajer Sidik lahir di Desa Bangko Bakti Kecamatan Bangko
Pusako Kabupaten Rokan Hilir, pada tanggal 26 Oktober
2001. Lahir dari pasangan Ayahanda dan Ibunda, yang
merupakan anak ke-1 dari 3 bersaudara. Penulis masuk
sekolah dasar di SDN 012 Keritang Hulupada tahun 2008 dan
tamat pada tahun 2014.

Z
Pgéla tahun 2014 penulis melanjutkan pendidikan sekolah menengah pertama di

SIIP Negeri 2 Kemuning dan tamat pada tahun 2017. Pada tahun 2017 penulis
n%lanjutkanpendidikan ke SMK Negeri 1 Tuah Kemuning dan tamat pada tahun
2@20. Pada tahun2020 penulis melanjutkan kembali menimba ilmu disalah satu
Universitas yang ada di Pekanbaru, diterima melalui jalur mandiri menjadi
mahasiswa Program Studi Agroteknologi Fakultas Pertanian dan Peternakan
Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau. Pada bulan Juli sampai
Agustus 2022 penulis melaksanakan PKL di Politeknik Pertanian Negeri

Payakumbuh, lima puluh kota, Provinsi Sumatera Barat.

Bulan Juli sampai Agustus 2023 penulis melaksanakan Kuliah Kerja Nyata (KKN)
di Desa Tambak Kecamatan Langgam Kabupaten Pelalawan Provinsi Riau. Pada
bglsan Juni 2023 sampai dengan September 2023 penulis melaksanakan penelitian
dgLabolatorium Reproduksi dan Pemuliaan Fakultas Pertanian dan Peternakan,
l@iversitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau dengan judul “Kualitas Kimia
BtiahBeberapa Genotipe Durian (Durio ziethinus Murr.) Asal Kecamatan Bantan
KgbupatenBengkalis, dibawah bimbingan bapak Dr. Zulfahmi, S.Hut., M.Si dan
iICEJ Prof. Dr. Rosmaina., S.P., M.Si.
®

Pgda tanggal 11 Juli 2024 dinyatakan lulus dan berhak menyandang gelar Sarjana
P'gijtanian melalui sidang tertutup Program Studi Agroteknologi Fakultas Pertanian

< . . . .
dan Peternakan Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau.
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KATA PENGANTAR

Puji syukur kehadirat Allah Subhanahu wa Ta’ala atas segala karunia-Nya

O)XBH @

sehingga penulis dapat menyelesaikan skripsi dengan judul “Kualitas Kimia Buah
BE-B;berapa Genotipe Durian (Durio zibethinus Murr.) Asal Kecamatan Bantan
ébupaten Bengkalis”. Shalawat dan salam tak lupa penulishaturkan kepada Nabi
I\@hammad Shallallahu ‘alaihi wa sallam, yang mana berkatrahmat beliau kita
dapat merasakan dunia yang penuh dengan ilmu pengetahuan ini.Skripsi ini dibuat
s@agai syarat untuk mendapatkan gelar SarjanaPertanian.

2 Penulis mengucapkan terima kasih kepada bapak Dr. Zulfahmi, S.Hut.,
M@SI dan ibu Prof. Dr. Rosmaina, S.P., M.Si. sebagai dosen pembimbing yang telah
bgnyak memberikan bimbingan, petunjuk, dan motivasi sampai menyelesaikan
skripsi ini. Terima kasih kepada kedua orang tua saya yang selalumendoakan
semoga sehat selalu semoga dalam lindungan Allah Subhanahu wa Ta'ala dan
terimakasih kepada teman-teman yang telah membantu penulis dalam pengerjaan
skripsi ini, yang tidak dapat penulis sebutkan satu persatu, penulis mengucapkan
terima kasih dan berharap mendapat balasan dari Allah Subhanahu wa Ta'ala untuk
membantu kita semua menghadapi kemajuan dimasa depan.

Penulis sangat mengharapkan kritik dan saran dari pembaca demi
kE%empurnaan penulisan skripsi ini. Semoga skripsi ini bermanfaat bagi kita semua

baik untuk masa kini maupun untuk masayang akan datang.
Pekanbaru, Juli 2024

Penulis
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é(UALITAS KIMIA BUAH BEBERAPA GENOTIPE DURIAN
(Durio zibethinus Murr.) ASAL KECAMATAN BANTAN
KABUPATEN BENGKALIS

Lajer Sidik (12080217628)
Dibawah bimbingan Zulfahmi dan Rosmaina

INTISARI

NSNS NIN Y!lw ejdio yeH

Informasi kualitas kimia buah durian asal Kecamatan Bantan Kabupaten
Bengkalis sampai saat ini masih sangat terbatas. Keterbatasan informasi mengenai
kdalitas buah durian asal Kecamatan Bantan Kabupaten Bengkalis dapat
nﬁcenyebabkan lemahnya perlindungan terhadap kekayaan alam kita. Tujuan
penelitian ini ialah mendapatkan nilai kualitas kimia buah durian yang ada di
Kecamatan Bantan dan melihat keragaman durian di Kecamatan Bantan
berdasarkan kimia buah. Penelitian ini telah dilaksanakan pada bulan Juni sampai
September 2023 diLaboratorium Reproduksi dan Pemuliaan. Penelitian disusun
dengan rancangan acak lengkap dengan genotipe adalah perlakuan dengan ulangan
5 buahdurian/pohon induk, pada parameter kadar air diulang sebanyak 3 Kali.
Parameter yang diamati meliputi vitamin C, padatan terlarut total, total asam
tertitrasi, kadar air dan edible part. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 13
genotipe durian yang diamatiterdapat perbedaan yang signifikan pada parameter
yang diamati. Dari ketiga belas genotipe yang diamati, genotipe kopi memiliki
kadar vitamin C tertinggi yaitu 189,38mg/100g, diikuti dengan genotipe roti
memiliki kadar total asam tertitrasi terendah yaitu 0,34%, genotipe welon memiliki
k&dar air tertinggi yaitu 60,94% dan genotipe dodong dengan edible part tertinggi
y&tu 31,60%. Pada parameter padatan telarut total menunjukkan setiap genotipe
semiliki angka yang cukup tinggi yaitu >30-brix, angka ini melebihi kapasitas alat
ukur refraktometer. Berdasarkan persen similarity pada tingkat 90% durian
bengkalis dikelompokkan kedalam 4 kelompok.

un

tha kunci : Bengkalis, edible part, kadar air, kadar gula, total asam tertitrasi,
o pohon induk, vitamin C.
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CHEMICAL QUALITY OF FRUIT SOME GENOTYPES OF
%URIAN (Durio zibethinus Murr.) FROM BANTAN DISTRICT
BENGKALIS REGENCY

Lajer Sidik (12080217628)
Under the Guidance of Zulfahmi and Rosmaina

ABSTRACT

eXsng NIN Y!1w eldio ye

Information on the chemical quality of durian fruit from Bantan District,
Bﬁpgkalls Regency is still very limited. Limited information about the quality of
dgrian fruit from Bantan District, Bengkalis Regency can lead to weak protection
of-our natural resources. The purpose of this study was to obtain the value of the
chemical quality of durian fruit in Bantan District and see the diversity of durian
in Bantan District based on fruit chemistry. This research was conducted from June
to September 2023 at the Reproduction and Breeding Laboratory. The study was
arranged in a completely randomized design with the genotype is the treatment with
a replication of 5 durian fruit / parent tree, on the parameter of water content
repeated 3 times. The parameters observed included vitamin C, total soluble solids,
total titratable acid, moisture content and edible part. The results showed that the
13 durian genotypes observed there were significant differences in the parameters
observed. Of the thirteen genotypes observed, the coffee genotype has the highest
vitamin C content of 189.38mg/100g, followed by the roti genotype which has the
lowest total titratable acid content of 0.34%, the welon genotype has the highest
misture content of 60.94% and the dodong genotype with the highest edible part
0fi31.60%. The total soluble solids parameter shows that each genotype has a fairly
high number of > 30°brix, this figure exceeds the capacity of the refractometer

reasuring instrument. Based on percent similarity at 90% level durian bengkalis
gre uped into 4 groups.

Keywords: Bengkalis, edible part, water coontent, total titratable acid,
sugarcontent, parent trees, vitamin C

I
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I. PENDAHULUAN

©)

13;. Latar Belakang

: Durian (Durio zibethinus) disebut juga the king of fruit yang sangat digemari
o"j?éh berbagai kalangan masyarakat karena rasanya yang khas. Buah durian
n%rupakan tanaman buah tropis eksotik yang mempunyai rasa dan aroma yang
uﬁk. Indonesia merupakan produsen buah durian terbesar ke-3 dunia setelah
Thailand dan Malaysia, produksi ini menempatkan durian sebagai komoditas buah
u%ma ke-4 di Indonesia setelah pisang, mangga, dan jeruk (Santoso, 2013).
P;;ngembangan perkebunan durian di Indonesia mempunyai prospek yang baik
kdrena masih terdapat kesenjangan antara pasokan dengan permintaan. Hal ini
teflihat dengan adanya kecenderungan peningkatan volume maupun nilai impor
dﬁrian ke Indonesia yang mencapai 27.149 ton pada tahun 2017 atau senilai
38.192.411 US$ (Dirjen Hortikultura, 2019). Sementara itu pasokan produksidurian
dari dalam negeri bersifat musiman dan fluktuatif, sehinga tidak dapat secara
kontinyu memenuhi permintaan konsumen dengan kualitas baik.

Salah satu daerah sentra penghasil durian di Provinsi Riau adalah Pulau
Bengkalis. Pulau Bengkalis merupakan salah satu wilayah yang menyimpan
keanekaragaman durian yang besar. Buah durian di Pulau Bengkalis mempunyai
ciri morfologi yang bervariasi, baik dari warna kulit, warna aril, tebal aril, bentuk
d%i, bentuk buah dan biji, rasa, aroma dan ukuran buah. Di sisi lain, variasi buah
d:ﬁrian di Pulau Bengkalis belum pernah di uji kualitas buah sebelumnya. Uji
kgalitas buah durian ini dilakukan berdasarkan uji kualitas buah, cara ini paling
cepat dan mudah dalam mengetahui keanekaragaman dan jarak genetik antar aksesi
tésl_aman (Maskromo dan Miftahorrachman, 2007). Selain itu upaya tersebut dapat
dfyunakan dalam upaya pemuliaan tanaman (Hadi et al,2014), Ihsan et al.,2012).
2.-' Mengingat pentingnya peranan keanekaragaman genetik dalam program
pémuliaan, maka pengujian kualitas buah durian, termasuk yang terdapat di Pulau
B_:e?ngkalis perlu dilakukan. Potensi plasma nutfah durian lokal perlu diungkap lebih
I@Fjut untuk mendapatkan informasi genotipe-genotipe durian yang berpotensi
ni€njadi genotipe unggul. Dengan demikian, penelitian ini membahas mengenai
ir&ormasi kualitas buah durian di kabupaten Bengkalis dengan menggunakan buah

dﬁian berberapa jenis genotipe yang ada di Pulau Bengkalis.
wn
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Il. TINJAUAN PUSTAKA
©

é,':l. Klasifikasi Dan Morfologi Durian

: Durian merupakan salah satu anggota genus Durio. Durian yang dapat
dﬁ_?ﬁonsumsi ada Sembilan species, yaitu D. zibethinus, D. kutejensis (lai), D.
egcelsus (apun), D. graveolens (tuwala), D. dulcis (lahong), D. grandiflorus
(ékang), D. testudinarum (sakura), D. lowianus (teruntung), dan D. oxleyanus
(kerantungan). Sembilan jenis durian tersebut yang paling banyak dibudidayakan
a%lah D. zibethinus (Uji, 2005). Menurut Ashari (2015) klasifikasi tanaman durian
(Ei:urio zibethinus, Murr.) adalah Kerajaan: Plantae; Divisi; Spermatophyta,
SQbdivisi: Angiospermae; Kelas: Dicotyledoneae; Bangsa: Malvales; Keluarga:
Malvaceae (Bombacaceae); Marga: Durio; Jenis: Durio zibethinus Murr.

g Durian hanya berbuah sekali dalam setahun dan mulai berbunga setelah
berumur antara 5-10 tahun (Latifah, 2004). Bunga berada di cabang (ramiflorus).
Biji buah durian berbentuk bulat telur (oval), dengan panjang3,5- 5,0 cm dan
diameter 2,5-3,5 cm. Biji buah durian tergolong rekalsitran (Hofmann dan Seiner,
1989 cit. Brown, 1997), dan berkecambah dalam waktu 3-8 hari dengan tipe
perkecambahan hipogeal atau semihipogeal (Burger, 1972). Buahdurian tergolong
buah sejati tunggal berbentuk bulat (globose), bulat telur (oval) atau elipsoidal
(ellipsoid) dengan panjang 25 cm dan diameter 20 cm. Warna buahhijau hingga
cgfklat, dengan panjang duri mencapai 1 cm (Subhadrabandhu et al., 1991).
l{:etebalan, rasa, warna, dan tekstur daging buah juga tergantung pada jenis dan
vgriasi durian.

Buah durian yang berasal dari pohon durian (Durio zibethinus) banyak

N 21

tumbuh di hutan manapun di kebun milik penduduk, ciri buahnya, bentuknya besar

balat/ oval dengan aroma, rasa, baunya khas dan menjadi buah primadona yang

ISAT

tg%nyak disukai masyarakat Indonesia (Prabowo, 2009). Sebenarnya konsumen di
d&lam negeri pada umumnya lebih tertarik dan menyukai durian Indonesia
d_g_'}andingkan dengan durian impor, karena durian Indonesia memiliki kelebihan
dgri rasa, aroma, warna, dan ketebalan daging buahnya, yang sesuai dengan selera
kBhsumen di Indonesia (Ruwaida et al., 2009).
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Durian berbentuk pohon, tinggi 27-40 meter. Berakar tunggang, batang
berkayu, silindris, tegak, kulit pecah-pecah, permukaan kasar, percabangan
s%n;'\podial, bercabang banyak, arah mendatar. Daun tunggal, bertangkai pendek,
t%)susun berseling, permukaan atas berwarna hijau tua, permukaan bawah cokelat
kgkuningan, bentuk jorong hingga lanset, panjang 6,5-25 cm, lebar 3-5 cm, ujung
rl?_ncing, pangkal membulat, permukaan atas mengkilat, permukaan bawah buram,
t'miék pernah meluruh, bagian bawah berlapis bulu halus berwarna cokelat
kemerahan. Bunga muncul di batang atau cabang yang sudah besar, bertangkai,
kgPopak berbentuk lonceng berwarna putih hingga cokelat keemasan. Buah bulat
atau lonjong, kulit dipenuhi duri-duri tajam, warna cokelat keemasan atau kuning,
b%tuk biji lonjong, berwarna cokelat, berbuah setelah berumur 5-12 tahun
(gitrosoepomo, 2005).

Umumnya warna lamina daun bewarna hijau muda dan hijau gelap, warna
daun suatu jenis tumbuhan dapat berubah menurut keadaan tempat tumbuhnya dan
erat sekali hubungannya dengan persediaan air dan makanan serta penyinaran.
Permukaan daun bagian atas umumnya berlekuk mengikuti pola tulang daun.
Permukaan bawah daun tanaman durian memiliki warna yang berbeda dengan
permukaan atasnya yang didominasi warna hijau. Sementara permukaan bawah
daun bewarna putih kehijauan, krem, cokelat muda dan cokelat. Struktur daun agak
tebal, bagian terlebar daunnya ada yang terdapat di pangkal, di tengah dan di ujung.
%ntuk pangkal daun ada yang menumpul, membundar, tepi daun rata dan
bgrgelombang. Panjang ujung daun pada umumnya 2 cm. Permukaan daunnya rata
dﬁn berbingkul. Tonjolan urat daun pada permukaan atasnya ada yang jelas dan
tigdak jelas. Lipatan daunnya sangat beragam ada daun yang tidak melipat (rata),
IiEIatan daunnya incurve (terlengkung masuk) membentuk huruf U, lipatan daunnya
irﬁ:_urve membentuk huruf V dan lipatan daunnya recurve (terlengkung balik).
Bﬁnga memiliki panjang kelopak tambahan umumnya 2 c¢m, jumlah benang sari
pg{ia umumnya 40, 9 sedangkan bentuk buahnya ada yang membulat, ruang
b'gahnya berlekuk dalam, ada ruang buahnya rata (tidak berlekuk). Bunga durian
bggkelamin sempurna dalam satu bunga terdapat kelamin betina dan jantan. Setiap

L]
kiintum bermahkota lima helai yang terlepas satu sama lain dan memiliki benang
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s%i 3-12 helai yang berwarna putih atau kuning. Kuncup bunga berbentuk bulat
panjang dengan ukuran sekitar 2 cm (Tjitrosoepomo, 2005).

= Buah durian berbentuk bulat, dari bulat panjang sampai tidak beraturan.
Tgngkai buah berbentuk bulat panjang dan terletak di pangkal buah. Panjangnya
bisa sampai 15 cm, buah terdiri atas kulit, daging dan biji. Warnanya hijau sampai
cgkelat kekuningan, tergantung pada tingkat kematangan buah. Daging buah
t(—?f_CFietak di juring-juring atau petak-petak dalam buah. Ketebalan, rasa, warna dan

t%stur daging buah juga tergantung pada jenis dan variasi durian.

w
=

22. Syarat Tumbuh Durian
; Setiap tanaman memiliki kriteria atau syarat masing-masing agar bisa
tembuh dengan baik, begitu pula dengan durian. Tanaman durian dapat tumbuh
dicmana saja, namun apabila kondisi lingkungannya kurang sesuai dengan tanaman
tersebut, maka durian tidak akan dapat tumbuh dengan baik. Adapun syarat tumbuh

durian sebagai berikut:

a. Iklim

Curah hujan untuk tanaman durian maksimum 3000-3500 mm/ tahun dan
minimal1500-3000 mm/ tahun. Curah hujan merata sepanjang tahun, dengan 10
kemarau 1-2 bulan sebelum berbunga lebih baik daripada hujan terus menerus.
Itgfensitas cahaya matahari yang dibutuhkan durian adalah 60-80%. Sewaktu masih
kzﬁcil (baru ditanam di kebun), tanaman durian tidak tahan terik sinar matahari di
n;w-sim kemarau, sehingga bibit harus dilindungi/ dinaungi. Tanaman durian cocok
pada suhu rata-rata 20-30°C. Pada suhu 15°C durian dapat tumbuh tetapi
pgftumbuhan tidak optimal. Bila suhu mencapai 35°C daun akan terbakar (Benard

&Wiryanta, 2008).

JISITA

it

<Ketinggian tempat

S jo

Tanaman durian dapat tumbuh di dataran rendah sampai ketinggian 1.000

n

meter di atas permukaan laut. Namun, produksi terbaiknya dicapai jika penanaman
j+¥]

dﬁjakukan pada ketinggian 400-600 m di atas permukaan laut (Benard & Wiryanta,

2008).

I
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c. Intensitas matahari

©)

— Sinar matahari sangat diperlukan oleh tanaman durian dalam
pgrtumbuhannya. Air dan karbodioksida dengan bantuan sinar matahari akan di
ugah menjadi energi dan oksigen di dalam daun. Untuk mampu melakukan
tlapéasnya dengan baik, daun membutuhkan penyinaran yang tepat. Pada tanaman
d?_}rian, intensitas cahaya matahari yang tepat untuk proses fotosintensis sekitar 40-
5€C76/o (Sobir et al. 2010).

d?enis dan topografi tanah

= Tanaman durian akan tumbuh dengan baik jika tanaman di tanah yang
Ignpung berpasir, subur, gembur, dan tidak bercadas. Pertumbuhan durian tidak
b%gus jika ditanam di tanah yang liat karena pengeringanya sulit, terutama pada
nusim hujan. Sementara pada musim kemarau, tanah liat menjadi keras dan susah
mempertahankan air di sekitar perakaran. Keasaman (pH) tanah yang baik untuk

tanaman durian adalah netral, yaitu berkisar 6,0-7 (Sobir et al. 2010).

2.3. Kandungan Gizi Buah Durian

Durian adalah salah satu tanaman hasil perkebunan yang telah dikenal oleh
masyarakat yang pada umumnya dimanfaatkan sebagai buah saja. Sebagian sumber
Iict’ejratur menyebutkan tanaman durian adalah salah satu jenis buah tropis asli
Irfgonesia (Rukmana, 1996). Karena melimpahnya buah durian terkadang banyak
ogang memanfaatkan buah ini untuk menjadi olahan berbagai makanan lainnya.
Pgstinya dengan olahan yang masih menyisakan aroma khas durian yang
ngnyengat, buah ini bisa dinikmati dengan cara berbeda seperti olahan makanan
rgmahan yaitu Durian Ketan, Es Cendol Durian, Nastar Durian, Kue Sus Durian,
Pfcﬂfding Durian, Pie Susu Durian dan Es Sup Durian. Disamping itu, buah durian
ngengandung gizi cukup tinggi dan komposisinya lengkap, seperti disajikan pada
ta%el berikut (Jurnal Universitas Sumatera Utara, 2013).
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T(%bel 2.1. Kandungan gizi buah durian per 100 gram bahan

No Unsur Gizi Jumlah
°1  Kadar Air (9) 64,99
~£ Protein (g) 1,47
- Lemak(g) 5,33
o4 Karbohidrat (g) 27,09
-5 Serat (g) 3,80
-6 Kalsium (mg) 6,000
=f  Zat Besi (mg) 0,430
@ Magnesium (mg) 30,000
=$  Fosfor (mg) 39,000
40  Kalium (mg) 436.000
&1 Natrium (mg) 2.000
$2  Seng (mg) 0,280
P3 Tembaga (mg) 0,207
44 Mangan (mg) 0,325
@5 Vitamin C (mg) 19.700
T6  Vitamin B-6 (mg) 0,316
17  Vitamin A (IU) 141U
18 Niacin (mg) 1,074
19 AsamPantotenat (mg) 0,230

Sumber : USDA National Nutrient Database for Standard Reference Release

Buah durian juga memiliki efek samping jika mengkonsumsinya secara
berlebihan yang dapat mengakibatkan kolesterol tinggi dapat memicu beragam
penyakit kronis, seperti asam urat dan penumpukan plak pada pembuluh darah yang
akan berujung pada stroke dan gagal jantung. Ahli gizi menganalisis setiap jenis
dgrian memiliki nilai energi yang berbeda-beda antara 129 sampai 181 kalori per
1@_0 gram durian. Maka seseorang tidak boleh berlebihan dalam mengkonsumsi
dgrian, tetapi cukup mengkonsumsi sebanyak 100 gram saja karena di dalam 100

g”@m tersebut nutrisi yang didapatkan oleh seseorang sudah cukup.

BASATU

4. Sifat Kimia Buah Durian

0 31

Bahan pangan pada umumnya dalam bentuk cairan dan padatan, meskipun

J

demikian bukan berarti bahan-bahan air tidak mengandung bahanbahan padatan

n

(@Iid) dan begitu juga sebaliknya, dalam bahan padatan terdapat pula bahan cair.
%han pangan pada umumnya bersifat encer. Kedua sifat bahan pangan inilah yang
dﬂ<etahU| sebagai sifat alir bahan pangan. Bahan pangan yang memililki sifat alir
yg@g sangat mudah mengalir disebut fluiditas (Kanoni, 1999). Pada berbagai
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ti%gkat kematangan buah dan sayuran, sifat fisik dan kimia bahan tersebut berbeda-
beela. Uji sifat fisik biasanya dilakukan terhadap kekerasan, warna, rasa, dan bau
bgl'lan tersebut. Sedangkan uji kimia dapat dilakukan terhadap pH, total asam, dan
kadlar gula (Solube Solida) (Khatir, 2006).
®  Sifat kimia buah durian dapat dilihat dari warna daging yang semakin
k?lning menunjukkan semakin tingginya -karoten yang merupakan provitamin A.
R:géa daging buah manis-alkoholik dan beraroma khas. Aroma spesifik pada buah
dgrian disebabkan oleh belerang yang terikat pada asam butirat dan asam organik
I&Cih yang mudah menguap (Setiadi 2002). Pada sifat kimia buah durian dijumpai
bdhwa senyawa dominan yang berpengaruh dalam rasa maupun aroma daging buah
dgj;ijrian yaitu alkohol. Kadar alkohol meningkat seiring kematangan buah
(inrfiansyah, 2011).
Vitamin C sering disebut Fresh Food vitamin (Winarno, 1984). Salah satu
tanaman yang dimanfaatkan untuk keperluan makanan buah-buahan adalah buah
durian, selain itu buah durian memiliki kadar air yang cukup rendah. Menurut

Antarlina (2019) daging buah durian mengandung kadar air sekitar 59,95- 65,0%.
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I11. MATERI DAN METODE
©
2k

3%1. Tempat Dan Waktu

g. Penelitian ini dilaksanakan dengan pengambilan sampel penelitian (Buah
dilrian) dilakukan di Kabupaten Bengkalis pada Kecamatan Bantan. Uji kualitas
bdah dilakukan di Laboratorium Reproduksi dan Pemuliaan Prodi Agroteknologi,
ngultas Pertanian dan Peternakan Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim
Riau yang terletak di jalan H. R. Soebrantas, No. 115, km 18, Kelurahan Simpang
Bayu Panam, Kecamatan Tampan, Pekanbaru dari bulan Juni — Oktober 2023.

=
12]

3,2. Alat Dan Bahan

& Alat yang digunakan pada penelitian ini adalah Spatula, Gelas Ukur,
H%tplate, Cawan, Aluminium Foil, Pipet Tetes, Timbangan Analitik, Buret Glass
Alat Tulis dan Mortar. Bahan yang digunakan pada penelitian ini adalah buah
durian beberapa genotipe yaitu Kesep Susu, Welon, Jantung emas, Tembaga, Kopi,
Dodong, Sepadan, Roti, Teki, Kesep Jambu, Selamet, Paijo-I dan Paijo-Il, yang
berasal dari Kecamatan Bantan, Kabupaten Bengkalis, larutan NaoH 0,1 N,

indikator phenolphthalein (PP), indikator amilum, iodin 0,01 N dan aquades.

3.3. Metode Penelitian

¥ Penelitian ini menggunakan metode eksperimen disusun dengan rancangan
ag"ak lengkap (RAL) dengan perlakuan adalah genotipe durian, setiap genotipe
dglang sebanyak 5 kali, pada parameter kadar air diulang sebanyak 3 kali. Jumlah
ggnotipe yang akan diuji dalam penelitian ini adalah 13 genotipe durian yaitu :
I<L'=€sep Susu, Welon, Jantung Emas, Tembaga, Kopi, Dodong, Sepadan, Roti, Teki,
K%'sep Jambu, Selamet, Paijo-1 dan Paijo-I1. Setiap genotipe diulang sebanyak 5 kali
u@ngan, maka terdapat 65 satuan percobaan dan 39 satuan percobaan pada

ﬁérameter kadar air.
-

3%. Pelaksanaan Penelitian

= Pelaksanaan penelitian ini dilakukan dengan pengambilan sampel awal lalu
dgakulan pengujian kualitas buah. Buah durian yang digunakan untuk pengamatan
da‘perolehdari kebun petani yang terdapat di Desa Bantan Tengah, dan Desa

@ntan Air, di Kecamatan Bantan Kabupaten Bengkalis. Kriteria buah
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y@%ng digunakan yaitu buah durian yang tidak rusak ataupun tidak terserang
penyakit, dan buah durian yang digunakan yaitu buah yang sudah matang fisiologis
agéu buah siap dipanen. Alur penelitian dapat dilihat pada Gambar 3.1.

Survei lokasi penelitian

Penentuan sampel tanaman

Parameter pengamatan

Vitamin C

Padatan Terlarut Total
Total Asam Tertitrasi
Kadar Air

Edible Part

nery e)sns NI !iw ejdio

aogrwpdPE

Analisis

Gambar 3.1. Alur Penelitian

3.5. Parameter Pengamatan

9p]
35.1. Vitamin C
o Langkah awal yang dilakukan adalah dengan melumatkan sampel

—

rrEnggunakan mortar dengan menambahkan aquades sebanyak 0,5 ml, kemudian
dgaring dan masukan sampel ke dalam labu takar dengan menambahkan aquades
lgb mL. Selepas itu, dibagi menjadi 4 gelas ukur dengan masing-masing berisi 25

, setelah itu ambil 5 ml larutan vitamin C sebagai titran. Kemudian, teteskan

Iail

intlikator sebanyak 0,15 ml. Akhirnya, NaOH sehingga tampak perubahan warna.

o

A

Amati perubahan warna dan catatkan volume NaOH. Apabila sudah terbentuk

Lo

V\fgma putih kecoklatan yang stabil maka titrasi dapat dihentikan (Sukoco, et al.,
2020).

=
1 ml lodium 0.01 N = 0.88 mg asam askorbat (vitamin C)

o 112 x 0.88x 100
mg Vitamin C/100g = 2% 7°% 77
bobot contoh (g)

10
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Keterangan :

nab: mili liter

mg : mili gram
g2 @ gram
3%.2. Padatan Terlarut Total

o Novaliana (2018). Padatan Terlarut Total/Kadar gula durian muda
rr?é_nunjukan total kadar gula 1.6% dan durian tua meningkat menjadi 6.7%, bila
dgian tua dibiarkan akan matang di pohon maka durian akan jatuh dan total gula
daging buah durian akan meningkat menjadi 13.93% (Indriyani et al.,2016). Matto
efé&l. (2019) menambahkan bahwa kadar gula merupakan komponen yang penting
uBituk mendapatkan rasa buah yang dapat diterima oleh konsumen melalui
p%imbangan antara gula dan asam. Alat yang digunakan ialah refraktometer yang
bgsa digunakan untuk mengukur kadar bahan atau zat terlarut.
3.5.3. Total Asam Tertitrasi

Diukur dengan menggunakan buah durian yang telah dilumatkan yang

diambil sebanyak 5 g dan dimasukan kedalam labu takar 100 ml dan ditambah
aquades sampai tanda tera lalu disaring. Filtrat hasil saringan diambil sebanyak 25
ml (fp = 100/25) dan kemudian diberi indikator phenolphthalein (PP) sebanyak tiga
tetes kemudian dititrasi dengan larutan NaOH 0.1 N sampai terbentuk warna merah

muda yang stabil ( Sukoco, et al., 2020 ).

ml NaOH x fp x 100

Total Asam Tertitrasi (%) =

mg contoh

ﬁ%ﬂ@m aje38

terangan :
H - Natrium Hidroksida
: Faktor Pengenceran
nal. - mili liter
Ny : mili gram
g,
3§ 4. Kadar Air
a Menurut AOAC (2006), analisis kadar air dilakukan dengan penguapan
=

n¥enggunakan oven. Tahap pertama yang dilakukan adalah mengeringkan cawan

ue

pgrselen pada suhu 105°C selama 1 jam. Cawan tersebut diletakkan dalam desikator
saama 15 menit hingga dingin kemudian ditimbang. Sampel sebanyak 5 g
d;&asukkan ke dalam cawan kemudian dikeringkan dengan oven pada suhu 105°C
sgi_ama 24 jam. Setelah selesai dimasukkan ke dalam desikator hingga dingin.

11
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Pekerjaan dilakukan pengulangan sebanyak satu kali. Kadar air dihitung dengan
rﬁ?nus:
a5
()]

Kadar air (%)=-w2=w3 x 100%

w2—wl

o

Keterangan:

W1: bobot cawan kosong

WR2: bobot cawan + sampel

V;ES: bobot cawan + sampel setelah oven

35.5. Edible Part
7=

¢ Prinsip edible part yaitu setiap bahan yang disajikan merupakan bahan yang
dgpat dimakan, hal ini bertujuan untuk menghindari kecelakaan salah makan
(é’uzizah 2018). Bagian buah yang dapat dimakan (edible part) dihitung dengan

ngnggunakan rumus:
L=

__Bobot Daging Buah

% Edible Part =  m— x100%

3.6.  Analisis Data

Data pengamatan karakter kuantitatif dianalisis dengan Anova (Analysis of
Variance) dengan menggunakan program SAS versi 9.1. Untuk melihat keragaman
kualitas kimia buah durian dilakukan menggunakan dendogram UPGMA dengan
aplikasi MVSP.

I\&del matematis rancangan acak lengkap (RAL) adalah :
o

—

wn
Keterangan :

Yij = P+ 1 + eij

= Hasil Pengamatan Pada perlakuan Ke-i dan ulangan Ke-j
= Rataan umum
= Pengaruh perlakuan Ke-i

= Galat percobaan perlakuan Ke-i dengan ulangan Ke-j

alisis Sidik ragam disusun menurut Gomez (1995) sebagai berikut:

12
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Tébel 3.1. Analisis Sidik ragam Untuk Rancangan Acak Lengkap

T Sumber Derajat Jumlah Kuadrat F Hitung Pr>F
;Keragaman Bebas Kuadrat Tengah

o (SK) (BB) (IK) (KT)

wPerlakuan t-1 JKP KTP KTP/KTG 1%
© Galat t(r-1) IKG KTG

S Total (t.r)-1

Keterangan :

75 (Y..)2

acFaktor Koreksi (FK) =
= tr

2z
beJumlah Kuadrat Total (JKT) =(Y1.1)2+(Y2.1)2+...+(Y.)2-FK

= . Y1) 4(Y2)2+--+(Y.)2
c;KuadratVarletas :( 224+

r

1]
d:dumlah Kuadrat Galat (JKG) = JKT — JKP

enckuadrat Tengah Perlakuan=__JKP
DB Perlakuan

f. Kuadrat Tengah Varietas = _JKP__
DB Galat

Bila hasil analisis sidik ragam terdapat perbedaan yang nyata, maka akan

dianalisis lanjut dengan Uji Jarak Duncan (UJD) pada taraf 5%.

UJD o =R a (p, db galat) x YKTG_

Ulangan

Keterangan:

o5 Taraf uji nyata

p% Banyaknya perlakuan

RE= Nilai dari tabel uji jarak Duncan (UJD)
I%:G = Kuadrat tengah galat
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V. PENUTUP

Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan data, penulis memperoleh

1d1o ¥BH ©

kesimpulan yang dapat di ambil dari penelitian mengenai kualitas kimia buah
d%ian di Kecamatan Bantan bahwa terdapat genotipe kopi dengan kadar vitamin C
teTFiinggi yaitu 189,38 mg/100g, genotipe roti dengan kadar total asam tertitrasi
t%ndah yaitu 0,34%, genotipe welon dengan kadar air tertinggi yaitu 60,94%,
gemotipe dodong dengan edible part tertinggi yaitu 31,60%, parameter kadar gula
n?:gnunjukkan angka >30-brix pada semua genotipe. Pada tingkat keragaman durian
d?;;Kecamatan Bantan berdasarkan kualitas kimia buah dikelompokkan menjadi 4

kelompok dengan persen similarity 90%.
L=
5.2. Saran

Berdasarkan deskripsi yang telah dilaporkan maka durian ini layak untuk
didaftarkan sebagai varietas baru.

24
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Lampiran 1. Data SAS Kimia Buah Durian

@
an
!T-D The SAS System 13:11 Friday, June 4, 2024 6
=~
(@) The ANOVA Procedure
o -
e Class Level Information
2 | | |
Class Levels Values
3
— PERLAKUAN 13 Dodong J.Emas K.Jambu K.Susu Kopi Paijol Paijoll Roti Sepadan Slamet Teki Tembaga
Wlon
=
= Number of observations 65
=
w The SAS System 13:11 Friday, June 4, 2024 7
=
w The ANOVA Procedure
=
D8pendent Variable: VITC
;_C! Sum of
Q Source DF Squares Mean Square F Value Pr>F
(=
Model 12 82240.2316  6853.3526  9.56 <.0001
Error 52  37261.9597 716.5761
Corrected Total 64 119502.1913
R-Square  Coeff Var Root MSE  VITC Mean
0.688190 24.87108  26.76894  107.6308
Source DF Anova SS  Mean Square F Value Pr>F
PERLAKUAN 12 82240.23158  6853.35263  9.56 <.0001
2 The SAS System 13:11 Friday, June 4, 2024 8
-]
8" The ANOVA Procedure
I .
Dependent Variable: TAT
Sum of
Source DF Squares  Mean Square F Value Pr > F
Model 12 349950141 0.29162512  1.530.1432
Error 52 9.90694605 0.19051819
Corrected Total 64 13.40644746

R-Square  Coeff Var Root MSE  TAT Mean

0.261031  71.27073  0.436484  0.612431

Source DF Anova SS  Mean Square F Value Pr > F
PERLAKUAN 12 3.49950141  0.29162512 1.53 0.1432
The SAS System 13:11 Friday, June 4, 2024 9
The ANOVA Procedure

Duncan's Multiple Range Test for VITC
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O 4BH O

NOTE: This test controls the Type | comparisonwise error rate, not the experimentwise error rate.

Alpha 0.05
Error Degrees of Freedom 52
Error Mean Square 716.5761

NumberofMeans 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13

@ritical Range  33.97 35.73 36.89 37.73 38.38 38.89 39.32 39.67 39.97 40.22 4045 40.64
=)
= Means with the same letter are not significantly different.
z Duncan Grouping Mean N PERLAKUAN
= A 189.38 5 Kopi
= p
w B 140.80 5 Sepadan
c B
w B 133.76 5 Paijol
= B
b C B 120.38 5 Slamet
cCB
;_C! cCB D 112.64 5 Paijoll
[0V C B D
(= C B D 11264 5 Teki
C B D
C B D 109.12 5 Roti
C B D
C B D 109.12 5 Dodong
C D
C D 9152 5 K.Jambu
C D
C D 90.82 5 Tembaga
D
D 7744 5 J.Emas
D
D 7744 5 K.Susu
E 3414 5 Welon
The SAS System 13:11 Friday, June 4, 2024 10
9p}
5 The ANOVA Procedure
-
2 Duncan's Multiple Range Test for TAT
(7
= NOTE: This test controls the Type | comparisonwise error rate, not the experimentwise error rate.
2.
g} Alpha 0.05
(o Error Degrees of Freedom 52
(o Error Mean Square 0.190518
i &
<
L)
Number of Means 2 3 4 5 6 7 8 9 H0grddl g2 48

s

nery wisey| JureAg uejng jo £}

¢l

tical Range .5540 .5827 .6015 .6152 .6258 .6342 .6411 .6468 .6517 .6559 .6595 .6627

Means with the same letter are not significantly different.

Duncan Grouping Mean N PERLAKUAN
1.3414 5 Tembaga
0.6963 5 Sepadan
0.6656 5 K.Jambu
0.6656 5 Slamet

0.6144 5 Kopi
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B 0.5837 5 J.Emas
B
© B 05632 5 K.Susu
2k B
4]
=~
(@]
o .
The-SAS System 13:11 Friday, June 4, 2024 14
4]
= The ANOVA Procedure
E Class Level Information
> Class Levels Values

EPERLAKUAN 13 Dodong J.Emas K.Jambu K.Susu Kopi Paijol Paijoll Roti Sepadan Slamet Teki Tembaga

V\Qon
w
= Number of observations 39
;73— The SAS System 13:11 Friday, June 4, 2024 15
=X The ANOVA Procedure
Dg%;endent Variable: KA
Sum of
Source DF Squares  Mean Square F Value Pr>F
Model 12 701.930831  58.494236  4.88 0.0004
Error 26  311.931067 11.997349
Corrected Total 38 1013.861897

AJISI3ATU) DTWE[S] 3}B)S

Number

R-Square  Coeff Var  Root MSE KA Mean

0.692334 6.583316 3.463719  52.61359

Source DF AnovaSS  Mean Square F Value Pr > F
PERLAKUAN 12 701.9308308 58.4942359  4.88 0.0004
The SAS System 13:11 Friday, June 4, 2024 16
The ANOVA Procedure

Duncan's Multiple Range Test for KA
NOTE: This test controls the Type | comparisonwise error rate, not the experimentwise error rate.
Alpha 0.05

Error Degrees of Freedom 26
Error Mean Square 11.99735

of Means 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13

Critical Range  5.813 6.107 6.296 6.431 6.531 6.610 6.672 6.723 6.764 6.799 6.828 6.852

nery wisey JureAg uejng

Means with the same letter are not significantly different.

Duncan Grouping Mean N PERLAKUAN
A 60.940 3 Welon
A
B A 56.663 3 Kopi
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© Hak cipta milik UIN Suska Riau State Islamic University of Sultan Syarif Kasim Riau
U.\/I Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang
L:;l 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
ﬂluf hm a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
lh_\_n_ b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

ORI XAl 2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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